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<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini membahas mengenai pembentukan Forum Pengada Layanan FPL sebagai perwujudan politik
tubuh dalam perpolitikan Indonesia. FPL adalah jaringan organisasi nasional yang memayungi 115 NGO
yang bergerak dalam upaya penghapusan kekerasan terhadap perempuan. Kondisi kekerasan terhadap
perempuan di Indonesia kondisinya sudah semakin mengkhawatirkan. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan feminis yang mencoba untuk menjawab pertanyaan penelitian Mengapa FPL
sebagai perwujudan politik tubuh dalam upaya penghapusan kekerasan terhadap perempuan dapat
terbentuk? Penelitian ini menggunakan Konsep Politik Tubuh, Konsep Jaringan Feminis, dan Konsep Peran
NGO. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa FPL dapat terbentuk dikarenakan tiga faktor, yakni pertama
karena adanya peningkatan kasus kekerasan terhadap perempuan; kedua, adanya peningkatan kebutuhan
Komnas Perempuan akan lembaga operasional yang dapat berperan sebagai mitra, pengada layanan, dan
katalis; ketiga, adanya kesediaan NGO menjadi anggota FPL. Dapat disimpulkan bahwa FPL dapat
terbentuk karena adanya ketiga faktor tersebut. FPL merupakan jaringan yang dapat berperan sebagai mitra,
pengada layanan, dan katalis. Karakteristik FPL juga merupakan jaringan feminis yang menjadikan FPL
sebagal satu-satunya jaringan nasional terbesar dalam penghapusan kekerasan terhadap perempuan di
Indonesia. Hadirnya FPL dilihat sebagai perwujudan politik tubuh karena menyuarakan kekerasan terhadap
perempuan sebagai permasalahan politik di ranah publik yang dahulu dianggap sebagai permasalahan
personal. FPL dibentuk sebagai gerakan bersama yang berupaya mencari solusi kolektif akan permasalahan
bersamaini.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses the establishment of Service Provider Forum FPL as the embodiment of political body
in Indonesian politics. FPL isanetwork of national organizations that oversees 115 NGOs engaged in the
elimination of violence against women. The condition of violence against women in Indonesia has become
worrisome. Thisresearch is a qualitative research with feminist approach which try to answer the research
guestion Why FPL as the embodiment of body politicsin the effort of eliminating violence against women
can be formed This study uses the Concept of Political Body, NGO Role Concept, and Feminist Network
Concept. The results of this study prove that FPL can be formed due to three factors, namely first because of
an increase in cases of violence against women secondly, there is an increasing need for Komnas Perempuan
for operational institutions that can serve as partners, service providers and catalysts third, the willingness of
NGOs to become FPL members. It can be concluded that FPL can be formed due to the existence of all three
factors. FPL isanetwork that can act as partners, service providers, and catalysts. FPL Characteristicsis
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also afeminist network that makes FPL the single largest national network in eliminating violence against
women in Indonesia. The presence of FPL is seen as a manifestation of the body politics because it voiced
violence against women as a political problem in the public sphere that was once regarded as a persona
matter. The FPL was formed as ajoint movement that seeks to find a collective solution to this common
problem.



